PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti menyimpulkan bahwaimplementasi
Ekstrakurikuler keagamaan di MTs Nurrudien bertujuan untuk memperdalam
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan dari materi keagamaan yang telah dipelajari
oleh siswa di kelas Dan Setelah peneliti melakukan analisis terhadap data yang

telah peneliti kumpulkan, maka p

eniliti mendapatkan kesimpulan temuan
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kegiatan pembinaan keagamaan Islam yang mengutamakan pembinaan
pada segi akhlak/moral dan ibadah/spiritual pada Peserta didik seperti
melakukan a) shalat berjama’ah baik shalat fardu, dhuha,tahajud, hajad,
maupun witir; b) Tahlil dan Istighosahan, shalawatan; ¢) do’a bersama; d)

membaca dan menghafal Al-qur’an juz amma’ dan wajib hafal surat



yasin, al-wagiah, ar-rahman dan al-mulk; e) pengajian malam atau ngaji
kitab; dan f) peringatan hari besar Islam. Sementara metode yang
digunakan menggunakan pembiasaan dalam praktik keagamaan,
peneladanan, diberi pengajaran atau teori, pengawasan dan pentingnya

motivasi.

Pelaksanaan
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sebelum masuk kelas. Berlokasi di Mushollah Yayasan Nurrudien dan

, dan terakhir penambahan

pada tahun baru ini pihak sekolahmengadakan kegiatan pembinaan akhlak
dengan secara bergabung semua siswa dari tiga unit yaitu dari MI, MTS,
dan SMK kegiatan ini ada sebulan sekali, kegiatannya seperti memulai

dengan sholat dhuha secara berjamaah yang diimami oleh guru, setelah



membaca surat Yasin, dan setelah itu mengadakan bersholawatan dan

berzdikir sambal mainan Hadrah.

. Baca Tulis Al Qur’an

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari senin-kamis pada jam 07:30- 08:00
WIB. Bagi siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an akan dibaca kan
dengan guru dan bagi siswa yang sudah mampu membaca Al-Qur’an

didampingi denganm setiap kelas *

membaca secara bersama dan membukasuara surat Al-Qur’an dan
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karimah dan juga ada ketika hari rabu setelah muhadoroh dan juga ketika
hari penting-penting Islam tergantung waktunya, untuk siswa yang

bermain hadroh melatih ketika luar jamsekolah yaitu hari sabtu.
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Yang menjadi tolak ukur bagi keberhasilan siswa, sebagai guru



pembimbing atau pembina ekstrakurikuler keagamaan ada dua paremeter
yang bisa menjadikan siswa/i berhasil akibat ekstrakurikuler dengan
penampilan mereka atau output yang mereka hasilkan dari kegiatan
ekstrakurikuler di dalam sekolah. Kemudian ada juga parameter yang
menjadikan tolak ukur bahwa mereka itu sukses dalam ekstrakurikuler

yaitu dengan tampilnya mereka di Masyarakat.

Namun dalam upaya p.

tukan karakter religius siswa di MTs
Nurrudien memilil*faktor penghambat.*dapun faktor penghambat
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Dampak Mﬁaﬁgﬁ‘ggalb‘esg!jﬁhlmmak dan Ibadah

terhadap Allah swt dan terhadap sesama manusia sehingga muncul
karakter religius. Sementara Implikasi model pembinaan keagamaan pada
peserta didik itu sendiri mencakup: a) untuk model struktural berimplikasi
pada: (1) Karakter Islami yang Kuat untuk menjadi individu yang

berkarakter religius, jujur, amanah, disiplin, dan bertanggung jawab. (2)



Keteladanan dari Pendidik untuk membantu peserta didik dalam
memahami dan meneladani praktek keagamaan yang benar sehingga
tumbuhnya karakter pada peserta didik. b) Model mekanik berimplikasi
pada (1) Pengembangan Sikap Ketaatan untuk menjadi lebih taat dalam
menjalankan ibadah dan menaati atauran-atauran yang telah ditetapkan
sehingga munculnya karakter disiplin. (2) Pembentukan Etika dan Moral
untuk mengembangkan etika da*al yang sesuai dengan ajaran Islam
seperti munculnya ka@er kasil sayang, k%keras, dan menghormati

sesama. (3) Penguatan Keter
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KH. ABDUL CHALIM

mandiri.
B. Saran

1. Bagi Kepala Sekolah disarankan untuk tetap dan lebih berkembang
tentang kegiatan ekstrakulikuler keagamaan dalam membentuk karakter
religius siswa di MTs Nurrudien Desa Sungai Kepayang Kecamatan

Senyerang.



2. Untuk MTs Nurrudien agar dapat mempertahankan dengan terus
memperhatikan, meningkatkan dan mengevaluasi pembinaan keagamaan
peserta didik dengan melibatkan guru, staf sekolah, orang tua, dan
peserta didik serta sivitas akademika lainnya mengenai penerapan
model pembinaan keagamaan peserta didik untuk

menumbuhkembangkan karakter siswa

3. Untuk guru sebagai pembina maka perlu lebih berhati-hati agar
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